BAB 11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis piéaa eksperimen. Metode
eksperimen adalah kegiatan yang direncanakan daksdnakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan bukti-bukti yang addimgannya dengan
hipotesis. Pendekatan penelitian yang digunakanulige adalah
Randomized Control Group Postest Only Design. Pendekatan ini dapat
diperluas dengan melibatkan lebih dari satu validi®bas, misalnya
penelitian tentang metode mengajar. Pada kasus kesimpulan-
kesimpulan mengenai efek diferensial antara me#dddan metode B

dapat dicapai tanpa menggunakan kelompok kohtrol.

B. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Adapun tempat penelitian di MTs NU Al Hidayah,Rhya Getassrabi
Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus.
2. Adapun waktu penelitian di mulai tanggal 13 Janusampai 13
Februari 2011 (Semester Genap).

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pas#idik kelas VII
MTs NU Al Hidayah Tahun Pelajaran 2010/2011ng/derdiri dari
empat kelas yaitu kelas VII A dengan jumlah 58gp& didik, kelas VI
B dengan jumlah 47 peserta didik, kelas VII C dangimlah 46 peserta
didik, dan kelas VII D dengan jumlah 41 pesertaikdi®esuai dengan
permasalahan penelitian ini maka dibutuhkan duaskehmpel yaitu kelas
eksperimen | dan kelas eksperimen Il, dimana padaskeksperimen |

akan diterapkan Model Pembelajaran RME melaluiepgpan teori

'Donald Ary, et. al., Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, terj. Arief Furchan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 337:341
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belajar Modelling dan Observational Learning sedangkan pada kelas
eksperimen |l diterapkan Model Pembelajaran TPSaluielpenerapan
teori belajatModelling danObservational Learning.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampelahdzhuster
random sampling. Dalam cluster random sampling ini satuan-satuan
sampel tidak lagi terdiri atas individu-individu lamkan dari kelompok-
kelompok individu.? Pengambilannya dilakukan secara acak, dari empat
kelas dipilih dua kelas secara acak terpilih k@atan kelas D. Dari dua
kelas tersebut diacak untuk menentukan kelas mang diperlakukan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelaiRikéa melalui
penerapan teori belajiodelling dan Observational Learning dan kelas
mana Yyang diperlakukan pembelajaran dengan meniggananodel
pembelajaran TPS melalui penerapan teori beldygodeling dan
Observational Learning. Dari pengacakan tersebut terpilih kelas D sebagai

kelas eksperimen | dan kelas B sebagai kelas aksgretil.

D. Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang bervariasi dan memjagiek penelitiari.

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adatatdel pembelajaran,

yang terdiri dari model pembelajaran RME melalunhgrapan teori
belajar Modelling dan Observational Learning (eksperimen [) dan
model pembelajarafPS melalui penerapan teori belajdodelling
danObservational Learning (eksperimen II).

2. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adakasil belajar.

’M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almansur Metodologi Penelitian Pendidikan
Pendekatan Kuantitatif, (UIN-Malang Press, 2009), him. 154.
3Suharsimi ArikuntcdProsedur Penelitian, him.116.
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E. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini berkaitan denganepmran teori
belajarModelling dan Observational Learning pada model pembelajaran
RME dan model pembelajaraiPS.

Dalam proses pembelajaran penerapankielajarModelling dan
Observational Learning pada model pembelajaran RME mempunyai
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Guru menarik perhatian peserta didik dengan mehuap alat
peraga gambar himpunan dalam diagram Veviodéling dan
Observational Learning pada tahap perhatian).

Guru memberikan soal realistik yang berhubungagae materi.
Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kebéumnp
Peserta didik mengerjakan soal yang telah diberika

® o o T

Melakukan presentasi kelompok dengan perwakiltun @ang tiap

kelompoknya.

—h

Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan.
Guru menunjukkan langkah yang tepat dalam merigerjaoal.

> @

Guru membubarkan kelompok.

Guru mencontohkan soal tentang materi.

j. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk mi@nguapa yang
telah dicontohkanModelling dan Observational Learning pada
tahap retensi).

k. Peserta didik mengerjakan LK®ddelling dan Observational
Learning pada tahap reproduksi).

|.  Guru bersama peserta didik membahas soal yartgdidarjakan.

m. Guru memberikan PR.

n. Guru memberi motivasi peserta didik untuk memjpeidgembali

materi (Modelling dan Observational Learning pada tahap

motivasi).
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Sedangkan penerapan teori beldjodelling dan Observational
Learning pada model pembelajaran TPS mempurngaigkah-langkah
sebagai berikut:

a. Guru menarik perhatian peserta didik dengan mekkan alat
peraga gambar himpunan dalam diagram Veviodéling dan
Observational Learning pada tahap perhatian).

b. Guru menjelaskan materi.

c. Guru mencontohkan soal tentang materi.

d. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk memgul apa
yang telah dicontohkanMpodelling dan Observational Learning
pada tahap retensi).

e. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kel&mpo

f.  Guru memberikan tugas kelompok.

g. Guru memberi kesempatan individu dalam kelompok aoea
mencoba memikirkantlfink) penyelesaian tugas tersebut kira-kira
5 menit.

h. Lanjutkan dengan kerja berpasangaair) dalam kelompoknya
(Modelling danObservational Learning pada tahap reproduksi).

I. Setelah kerja berpasangan lanjutkan dengan diskesigan
kelompok masing-masingtfare).

j.  Melakukan presentasi kelompok.

k. Guru bersama peserta didik membahas soal yangdidatjakan.

l.  Guru memberikan PR.

m. Guru memberikan motivasi untuk mempelajari kembahteri
yang telah diajarkanModelling danObservational Learning pada
tahap motivasi).
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan digananetode:
a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu pengamatan ¢pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang dijadikan saspesmgamataf.
Dalam hal ini observasi yang dilakukan adalah umgknperoleh data
tentang situasi dan proses pembelajaran di MTs NRUHidayah
Kudus.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu menaia mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skadiar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sielyaga
Metode ini digunakan untuk memperoleh datatang nilai
Matematika semester gasal.
c. Metode Tes
Untuk mengukur data serta besarkgmampuan objek yang
diteliti, digunakan tes. Instrumen yang berupaiteslapat digunakan
untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaiarpasiasf. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini beryoat test.
d. Metode Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan datagyaiiakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayapsan tertulis
kepada responden untuk dijawaMetode angket ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana tanggapan guru dan peseita tdithadap
model pembelajaran yang digunakan, dan untuk mahgekelebihan

dan kekurangan model pembelajaran tersebut.

“Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2006), him. 76.

®Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, him. 231.

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, him.223.

’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta,
2008), him. 142
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu langkah yang paliegentukan dalam
penelitian karena analisis data berfungsi untuk yingpoulkan hasil
penelitian. Analisis data dilakukan melalui talsapagai berikut:
1. Analisis Data Awal
Sebelum peneliti menentukan teknik armlistatistik yang
digunakan terlebih dahulu keabsahan sampel. Camg gigunakan
dengan uji normalitas dan uji homogenitas:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk menguji apakialtea berasal dari
populasi yang berada di bawah distribusi normal &tkak. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasalpdpulasi
yang berdistribusi normal. Data yang digunakan adalata nilai
Matematika Semester Gasal kelas VIl MTs NU Al Haay Uji
normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat.
Hipotesis yang digunakan untuk uji nomalitas:
Ho, = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal
Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normalitdalah
sebagai berikut:
1) Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi.
Menentukan banyaknya kelas intekvdlengan rumus:
k=1+ 3,3 logn
n = banyaknya objek penelitian

dataterbesar dataterkecil
banyakkelasinterval

interval =

2) Menghitung rata- ra) °

__z fiX
X—ﬁ

8SudjanaMetode Satistik , (Bandung: Transito, 20055Im.47.
°SudjanaMetode, him. 67.
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3) Menghitung variansi dengan rumtfs:

S—\/nz fix _(z fiXi)2

n(n-121)

4) Mencari hargaz, skor dari setiap batas kelas dengan

rumus??

wn

5) Menghitung frekuensi yang diharapka®;)(dengan cara
mengalikan besarnya ukuran sampel dengan peluang at
luas daerah di bawah kurva normal untuk intervaigya
bersangkutan.

6) Menghitung statistik Chi-Kuadrat dengan rumus sabag

[
berikut:  x* =) ————

i=1 E

Keterangan:

x° = Chi-Kuadrat

O = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
Ei = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya kelas interval

Kriteria pengujian jikay’niung < X°tpe dengan derajat
kebebasan dk k— 3 dan taraf signifikan 5% maka data berasal
dari populasi yang berdistribusi nornal.

Di samping perhitungan di atas untuk merigetalata
berdistribusi normal atau tidak akan dibantu denbantuan
software SPSS dengan hipotesis yang sama.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan yedidiki apakah kedua

sampel berasal dari populasi dengan variansi yangatau tidak.

%SudjanaMetode, him. 95.
YSudjanaMetode, him.99.
2SudjanaMetode, him.273.
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Analisis ini dilakukan untuk memastikan apakah asum
homogenitas pada masing-masing kategori data stetpknuhi
ataukah belum. Apabila asumsi homogenitasnya térbukka
peneliti dapat melakukan pada tahap analisis @atmthn. Akan
tetapi apabila tidak terbukti maka peneliti haruslakukan
pembetulan-pembetulan metodolotis.

Data diambil dari data populasi yamdgh dipilih sebagai
sampel. Hipotesis yang digunakan dalam uiji ini aldasebagai
berikut.

Ho :0,”=0,%, artinya kedua kelompok sampel berasal dari
populasi dengan variansi sama.
Ha :0,°#0,”, artinya kedua kelompok sampel berasal dari

populasi dengan variansi tidak sama.
Untuk uji homogenitas ini digunakan &artlett, dengan rumus:

1) menentukan variansi gabungan dari semua sampel

& = Z(ni _1)32
Z(ni _1)

2) menentukan harga satuan B
B= (Iogsz)EE(ni -1)
3) menentukan statistikg?
x?=(In10)qB-> (n, -1)logs’)
Dengan derajat kebebasatk)( = k-1 dan taraf signifikasi

a = 5% maka kriteria pengujiannya adalah jike® < x* ..

berarti H, diterima, dan dalam hal lainnya Hitolak*

BTulus Winarsunu,Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
UMM Press, 2002), him.105.
“SudjanaMetode, him. 263.
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Di samping perhitungan di atas, uji homogenitasajadkan
dibantu dengan software SPSS. Dengan hipotesis samg, dan
dasar pengambilan keputusannya yaitu:

Ho diterima jika nilai Sig. > 0.05
Ho ditolak jika nilai Sig. < 0.0%°
c. Uji Kesamaan Rata-Rata

Data yang digunakan adalah dari data kedua kekgseaknen.
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sanpma awalnya
mempunyai perbedaan rata-rata atau tidak.

Analisis data dengan tijgigunakan untuk menguiji hipotesis:
Ho : pu, =, (rata-rata data kelompok eksperimen | sama dengan
rata-rata dateokepok eksperimen II)

Hi:p, #u, (rata-rata data kelompok eksperimen | tidak sama

dengan rata-rata data kelompok ekser )
maka untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:
1) Jika varian homogen? = ¢35 maka dapat digunakan rumius

test sebagai berikut:
Xq1— Xy
1 1

niy mnz

t =

dengan,

2 = (u=Dsi+ (= 1)
ni+ny— 2

Kriteria pengujian kditerima jika—t;_ 1/, <t < t1_1/2q;
dan derajat kebebasan (dkjm& + n, — 2).
2) Jika varian tidak homoger? # o3 maka dapat digunakan

rumust test sebagai berikut:

X1~ X

G + G2y

!

®Agung HandayantoPemrograman Komputer 2 (Olah Data Statistik dengan SPSS),
(Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 200@).33.
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Kriteria pengujian adalah terima jika:

wety + wyt, <t < wit;y + wyt,

wy+ w, wi+ wy

s? S5
Dengan wy = 1/, 5wy = "%/,

tl = t(l—%a)(nl -1
16
1—%0{)(712—1)'

t, = t(
2. Analisis Instrumen
a. Instrumen Butir Soal
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh data berupa lembaran tes hasil beMgteri tes soal
berupa soal uraian yang terdapat pada materi pdkoipunan.
Instrumen dalam penelitian ini adalah berupa saalan yang
memenuhi kriteria validitas, tingkat kesukaran, aldyeda, dan
reliabilitas. Tes yang dilakukan dalam peneliti@alah tes akhir.
Tes akhir dilakukan setelah berakhirnya rangkaiamhelajaran
pada kedua kelas sampel.
1) Validitas tes
Penelitian ini menggunakan validitas empyasg dapat
diketahui dengan uji coba perangkat tes. Nilailhgstoba tes
dianalisis dengan menggunakan korelgsoduct moment.
Rumus yang digunakan adalah:

ro= NinYi_(zxi)(ZYi)
TN X - X)DNYY - () Y

Keterangan:
My = koefisien korelasi tiap item
N = banyaknya subyek uji coba

®sudjana,Metode, him. 239-241.
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DX = jumlah skor item

DY, = jumlah skor total

> X;*  =jumlah kuadrat skor item

>y = jumlah kuadrat skor total

> XY, = jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh nilar,, , selanjutnya dibandingkan

Xy’
dengan hasilr pada tabel product moment dengan taraf

signifikan 5%. Butir soal dikatakan valid jikay,g >

Ttabel. 17

2) Reliabilitas soal
Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu insgn cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pepgjam
data karena instrumen itu sudah baik. Suatu tesatdap
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tepat. Runaung y
digunakan untuk mencari reliabilitas soal bentukam adalah

rumus Alpha, yaitu:

k s
M =( L-=5-)
(k-1) S
Keterangan:
M, - reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau soal

Z s’ :jumlah variansi tiap-tiap butir

st : variansi total

Y"Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan(Edis Revisi), (Jakarta:Bumi
Aksara, 2006), him.170.
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Dengan rumus variansi dapat diperoleh dengéam

menjumlahkan varians dari item soal, rumus vanesisi:

2_(in)2
DY

2

% N
Keterangan:
Xi . Skor pada belah awal dikurangi skor pada belah
akhir.
N : Jumlah peserta tes.

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhaaegbidien

realibilitas tes ¢1;) pada umumnya digunakan patokan:

(a) Apabilar;; sama dengan atau lebih besar dari pada 0,70
berarti tes yang sedang diuji realibilitasnya diakan
telah memiliki realibilitas tinggi.

(b) Apabila r{; lebih kecil dari pada 0,70 berarti tes yang
sedang diuji realibilitasnya dinyatakan belum mémil
realibilitas tinggi'®

3) Tingkat kesukaran
Cara menghitung tingkat kesukaran urgokl bentuk
uraian adalah menghitung berapa persen pesertia yhdig
gagal menjawab benar atau ada di bawah batas(pdssng
grade) untuk tiap-tiap soal. Untuk menafsirkan tingkat
kesukaran soalnya dapat digunakan kriteria se lisegekiut:

(a) Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai,27%
termasuk mudabh.

(b) Jika jumlah peserta didik yang gagal antara 28%psam
dengan 72%, termasuk sedang.

(c) Jika jumlah peserta didik yang gagal 72% ke atas,
termasuk sukar’

®Anas SudjionoPengantar Evaluasi, him.207-209.
197aenal Arifin,Evaluasi Pembelajaran Prinsip-Teknik-Prosedur, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 273.
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4) Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda adalah pengulsemuh
mana suatu butir soal mampu membedakan pesertk didi
yang sudah menguasai kompetensi dengan pesettayditly
belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkanridrite
tertentu. Semakin tinggi koefisien daya pembedaushatir
soal, semakin mampu butir soal tersebut membedaikiama
peserta didik yang menguasai kompetensi denganrtpese
didik yang kurang menguasai kompetefisiTeknik yang
digunakan untuk menghitung daya pembeda soal bentuk
uraian adalah menghitung perbedaan dua rata-nagan)|
yaitu antara rata-rata kelompok atas dengan rédadari
kelompok bawah untuk tiap-tiap soal. Untuk menkatu
daya pembeda soal bentuk uraian adalah dengan

menggunakan rumus ujiyaitu:

(o _KX)
(z X.ﬁ +E Xz, >
n; (nj—1)
Keterangan:
)?1 = rata-rata dari kelompok atas
)?2 = rata-rata dari kelompok bawah
Y X4 = jumlah kuadrat deviasi individual dari
kelompok atas
Y X%, = jumlah kuadrat deviasi individual dari
kelompok bawah
n; = 27 % x N (jumlah peserta tes kelas atas

atau bawah).

2%Zaenal Arifin, Evaluas Pembelajaran, him. 273.
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Butir soal dinyatakan signifikan jikiwung > tiabe- =

b. Instrumen Angket
Salah satu instrumen yang sering dipakdandasuatu
penelitian ilmiah adalah angket. Angket dibuat dentyjuan ingin
mengetahui pendapat seseorang mengenai suatu mésaéntu.
Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada guman dpeserta
didik kedua kelas sampel. Angket untuk guru ada ohescam
yakni angket tanggapan terhadap model pembelaj®&E
melalui penerapan teori belajiiodelling dan Observational
Learning, dan angket tanggapan terhadap model pembelajaran
TPS melalui penerapan teori belajdodelling danObservational
Learning. Begitu juga angket untuk peserta didik ada duaama
Dan skala yang digunakan untuk angket peserta didilam
penelitian ini adalahskala likert yaitu skala yang berisi lima
tingkatan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, -ragu, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju.
1) Validitas Angket Peserta Didik
Dasar pengambilan keputusan dalaalisa validitas
angket ini adalah:
(a) Jika rpiwung  POSItif  danrmiung > rape, Maka butir tersebut
valid.
(b) Jikarniwung Negatif atauniung < rape, Maka butir tersebut
tidak valid?*
Dan rhwng dapat dilihat pada kolonCorrected Item-Total
Corrélation. Prosedur untuk menguiji validitas dan reliabilitas
adalah sebagai berikut:
(a) Entri data ke halaman kerja SPSS
(b) Klik Analyze, Scale, Reliability

#7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, him.277-278.

“Arif Pratisto, Satistik Menjadi Mudah dengan SPSS 17, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2009), him. 314
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(c) Pindahkan semua butir ke kolomtem. Pada kotak
model, pilihAlpha (Alpha Cronbach).
(d) Klik Statistics, klik Item, Scale, Scale of deleted pada
bagianDescriptives.
(e) Klik Continue, Ok*?
2) Reliabilitas Angket Peserta Didik
Setelah semua butir pertanyaan dakgat valid, maka uiji
selanjutnya adalah menguji kereliabilitasannya jégemn) dari
angket tersebut. Cara pengambilan keputusannyaatadal
sebagai berikut:
(a) Jikar Alpha positif dan lebih daine, maka reliabel.
(b) Jikar Alpha negatif ataur Alpha < rype, maka tidak
reliabel.
Dan r Alpha (Alpha Cronbach) dapat dilihat pada akhir
analisis®*
3. Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada analisis data akhimm@nggunakan data
tes akhir kedua sampel. Teknik ini digunakan umhdnentukan
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Jikatad
berdistribusi normal maka digunakan statistik paik, dan
jika data tidak berdistribusi normal maka digunakstatistik
nonparametrik. Dan  langkah-langkahnya sama sepgrti
normalitas pada analisis data awal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas pada analisis data akhirnm@nggunakan
data tes akhir kedua kelas sampel. Uji ini digunaketuk

ZArif Pratisto, Satistik Menjadi Mudah, him. 309-310.
2*Arif Pratisto,Satistik Menjadi Mudah, him. 317.
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melanjutkan teknik-teknik uji bedd.Dan langkah-langkahnya
sama seperti uji homogenitas pada analisis dath awa
c. Uji Hipotesis
1) Uji Hipotesis 1
Ho: 1, = u, (tidak ada perbedaan rata-rata niledgttest
hasil pembelajarakelas RME dan kela3PS
melalui penerapan teori belajodelling
danObservational Learning)
Hy :pu, # u, (ada perbedaan rata-rata npasttest
hasil pembelajaratkelasRME dan kelasTPS
melalui penerapan teori belajddodelling
danObservational Learning)
Dan langkah-langkahnya sama dengan uji keaam
rata-rata pada analisis data awal. (bisa dilihaiagam. 40-
41).

Uji hipotesis ini juga akan dibantu dengan bant

software SPSS dengan hipotesis yang sama. Dan dasar

pengambilan keputusannya yaitu:
(a) Berdasarkan perbandingdnner dengantmiwng (uji dua
sisi)

H, diterima jika ,— tiapel < thitung < ttabel
H, ditolak jikathitung < — tiabel@tau thitung™> trabel

(b) Berdasarkan nilai Signifikansi
H, diterima jika nilai Sig. > 0.05
H, ditolak jika nilai Sig. < 0.05°

2) Uiji Hipotesis 2
Uji ini dilakukan jika dari uji hipotesis lernyata H
ditolak atau ada perbedaan rata-rata kelas RMEeias TPS

“Donald Ary,et. al., Pengantar Penelitian, terj. Arief Furchan, him.101.
%Agung Handayantd?emrograman Komputer 2, him.41-42.
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melalui penerapan teori belajsodelling dan Observational
Learning, dengan rumusan hipotesis:

Ho:uy < u,

Hit o, >u,

Penentuam, atau u, melihat kelas sampel mana yang
mempunyai rata-rata lebih tinggi. Jika rata-rattakeRME >
TPS makau, adalah rata-rata RME dan, adalah rata-rata
TPS, demikian juga sebaliknya.

Uji yang digunakan adalah uji perbedada-rata hasil tes
yaitu uji satu pihak (uji pihak kanan), dan laaglangkahnya
sama dengan uji hipotesis 1 jika varian homogenankaiteria
penguijian H diterima jikat > t;_,, dan dk =(n — 1).%” Jika

varian tidak homogen maka kriteria pengujiapn Miterima

jika:
_Wltl +W2t2 < t' < Wltl +W2t2
w1+ wy w1+ wy

s1 s
dengamw; = /n1 ; Wy = /n1

t1 = ta-aym-1)
t2 = ta—ayny-1)20

’’SudjanaMetode, him.231.
% SudjanaMetode, him.243.
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